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ABSTRAK 
 

 
Roydatul Rakha Akbar. 2022 Kontribusi Kelincahan dan Kecepatan 

Terhadap Kemampuan Dribbling Pemain Futsal SMA Negeri 1 Teluk 
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau Skripsi. 
Padang: Program Studi Pendidikan Kepalatihan Olahraga, Jurusan 
Kepelatihan, Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

 
Masalah dalam penelitian ini adalah kurangnya kemampuan dribbling 

pemain Futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi 
Provinsi Riau. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa besar 
kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap kemampuan dribbling pPemain 
Futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau 

 Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh pemain Futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi  
Provinsi Riau yang berjumlah 24 orang.  Teknik pengambilan sampel 
menggunakan total sampling. Dengan demikian sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 24 orang pemain. Teknik pengambilan data yaitu : 1) Kelincahan 
dengan di tes dengan Illionis Agility Test, 2) Kecepatan di tes dengan lari 30 
meter, 3) Kemampuan dribbling dites dengan mengiring bola melewati patok. 
Data dianalisis dengan korelasi product moment dan korelasi ganda dengan taraf 
signifikan  = 0.05 

Hasil analisis data diperoleh sebagai berikut : 1) Kelincahan memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan dribbling pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk 
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau sebesar 29,27%. 2) 
Kecepatan memberikan kontribusi terhadap kemampuan dribbling pemain futsal 
SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau sebesar 
36,36%. 3) Kelincahan dan kecepatan secara bersama-sama memberikan 
kontribusi terhadap kemampuan dribbling pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk 
Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau sebesar 39,19%. 

 
Kata Kunci : Kelincahan, Kecepatan, kemampuan dribbling  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peningkatan prestasi olahraga merupakan tugas penting bagi semua 

masyarakat. Pentingnya peningkatan prestasi olahraga tersebut telah 

mendapat respon dari pemerintah. Keseriusan pemerintah tentang 

peningkatan prestasi olahraga tersebut telah terbukti dengan di buatnya suatu 

undang-undang tentang olahraga. Undang-undang tersebut adalah Undang-

Undang RI No.3 Tahun 2005 pasal 1 tentang sistem keolahragaan nasional, 

yang menyatakan bahwa  

Sistem keolahragaan nasional adalah keseluruhan aspek 
keolahragaan yang saling terkait secara terencana, sistematis, 
terpadu, dan berkelanjutan sebagai satu kesatuan yang meliputi 
pengaturan pendidikan, pelatihan, pengelolaan, pembinaan, 
pengembangan dan pengawasan untuk mencapai tujuan 
keolahragaan nasional. 

 
Berdasarkan kutipan di atas, dengan terbentuknya Undang-Undang 

olahraga tersebut, sudah seharusnya semua cabang olahraga mendapat 

perhatian dari setiap kalangan, seperti adanya pembinaan yang terstruktur dari 

semua pihak dimulai dari jenjang pendidikan sampai kepembinaan olahraga 

dari masing-masing sekolah dan klub olahraga. Menurut Syahara (2020:422) 

ntuk mendapatkan atau mencapai prestasi yang diinginkan perlu dilakukan 

pembinaan dan pengembangan olahraga secara terencana, berjenjang dan 

berkela Dalam kajian ini peneliti melihat 

bagaimana pelaksanaan pembinaan olahraga di jenjang awal yaitu jenjang 

pendidikan. Pembinaan prestasi olahraga di sekolah dapat dilaksanakan pada 

1 
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kegiatan ekstrakurikuler. Salah satu cabang olahraga yang terus dibina dan 

dikembangkan di sekolah adalah futsal. 

Menurut Asmar Futsal merupakan olahraga yang dimainkan 

Justinus (2012 epat dan dinamis. 

Dari segi lapangan yang relatif kecil, hampir tidak ada ruangan untuk 

membuat kesalahan Oleh karena itu, diperlukan kerjasama antar pemain 

lewat passing yang akurat, bukan hanya untuk melewati lawan. Akan tetapi 

melalui timing dan positioning yang tepat, bola dari lawan akan direbut 

kembali.  

Futsal adalah olahraga intermiten dengan 

intensitas tinggi yang mengharuskan pemainnya untuk berulang kali 

melakukan rangkaian aktivitas yang intens . Menurut Berdejo (2015  

Futsal adalah olahraga intermiten dengan intensitas tinggi di mana akselerasi 

dan sprint pendek (biasanya dengan durasi 1 hingga 4 detik) dilakukan pada 

intensitas maksimal atau sub-maksimal   

Berdasarkan kutipan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa futsal 

merupakan suatu permainan olahraga yang dimainkan oleh dua tim yang 

berbeda, satu tim terdiri dari lima pemain salah satu pemain menjadi penjaga 

gawang, dimainkan secara cepat dan dinamis dalam lapangan yang relatif 

kecil. Oleh karena itu diperlukan kerjasama yang antar pemain lewat 

mengumpan (passing) yang akurat. Sehingga dalam permainan ini dibutuhkan 

keterampilan teknik yang baik, kondisi fisik yang prima, dan determinasi yang 
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baik dengan memanfaatkan kondisi lapangan yang cenderung sempit dan 

waktu yang relatif singkat. Dalam Futsal, seperti 

halnya olahraga lainnya, keterampilan teknis atlet dianggap paling 

mengandalkan  

Dengan demikian, untuk bisa bermain futsal dengan baik pemain harus 

menguasai teknik-teknik dasar serta di tunjang kondisi fisik yang baik. 

Menurut ondisi fisik adalah kemampuan fisik atau 

kesanggupan fisik seseorang dalam bekerja atau berolahraga Pemain yang 

memiliki teknik yang baik serta kondisi fisik yang baik maka pemain tersebut 

cendrung dapat bermain dengan baik pula. Hal ini senada dengan pendapat 

Sajoto (1988:6) menunjang 

keterampilan olahraga  Menurut Kurnia Kondisi fisik 

merupakan komponen dasar yang harus dibentuk agar teknik dan taktik 

teralisasikan dengan baik  Menurut eberhasilan atau 

prestasi seseorang dalam berolahraga sangattergantung pada kualitas 

 baik kondisi atau 

kemampuan fisik seseorang, maka semakin besar peluangnya untuk 

berprestasi. Begitu juga sebaliknya, semakin rendah tingkat kondisi fisiknya 

maka semakin sulit pemain untuk meraih prestasi.  

Dengan demikian untuk meraih prestasi olahraga yang baik, disamping 

usaha pembinaan dan pelatihan yang teratur, terarah dan kontiniu hendaknya 

pembinaan tersebut juga diarahkan kepada pembinaan kondisi fisik sebagai 

faktor yang paling dominan terhadap keberhasilan dalam meraih prestasi. 
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Dengan demikian kondisi fisik merupakan komponen yang sangat 

penting.Begitu juga dalam futsal. Menurut Nikolaidis (2019:88) Futsal 

adalah olahraga tim dalam ruangan yang mengandalkan aktivitas intermiten 

berintensitas tinggi dengan tuntutan peningkatan kapasitas aerobik, 

kemampuan lari cepat, dan kekuat  

Dalam permainan  futsal dibutuhkan berbagai unsur kondisi fisik, 

seperti: kelincahan, kecepatan, keseimbangan, kekuatan, daya tahan, 

kelentukan, koordinasi gerakan dan emosional pemain dan sebagainya. 

Seluruh komponen itu dibutuhkan untuk menunjang kegiatan permainan 

seperti melakukan dribbling, shooting, kontrol dan passing. 

Dalam cabang olahraga futsal teknik dasar merupakan salah satu 

pondasi bagi seseorang untuk dapat bermain futsal dengan baik dan benar. 

Pemain futsal yang tidak menguasai teknik dasar futsal tidak akan menjadi 

pemain yang baik. Teknik dasar bermain futsal menentukan sampai dimana 

pemain dapat meningkatkan kualitas permainan. 

Teknik dasar dalam olahraga futsal sangat berpengaruh penting 

sebagai  fondasi  awal bagi pemain. Sedangkan pengertian teknik dasar itu 

sendiri adalah  semua kegiatan yang mendasari sehingga dengan modal 

sedemikian itu sudah dapat bermain futsal.  Menurut Justinus (2012:30) 

T Passing dan kontrol, 2) Chipping, 3) 

Dribbling, 4) Heading dan  

Berdasakan uraian di atas, jelas bahwa salah satu teknik yang 

terpenting dalam pemainan futsal adalah dribbling. Dribling merupakan 
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kemampuan yang dimiliki setiap pemain dalam menguasai bola sebelum 

diberikan kepada temannya untuk menciptakan peluang dalam mencetak gol. 

 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa dalam permainan futsal 

dribbling mempunyai banyak fungsi, salah satunya untuk melewati lawan 

untuk menembus pertahanan lawan. Hal ini menuntut seorang pemain untuk 

memiliki kemampuan dribbling dengan baik. Untuk mencapai tujuan dari 

dribbling, ada beberapa faktor yang mempengaruhi kemampuan dribbling 

seorang pemain, diantaranya  teknik, kondisi fisik, taktik, dan mental, selain 

itu diduga yang dapat mempengaruhi kemampuan dribbling adalah sarana dan 

prasara serta pelatih. Artinya banyak faktor yang dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam melakukan dribbling dengan baik. 

SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riau SMA adalah salah satu sekolah yang melaksanakan kegiatan 

ekstrakurikuler dalam pembinaan cabang olahraga futsal, dimana kegiatan 

ekstrakurikuler ini dilaksanakan diluar jam mata pelajaranan yaitu dengan tiga 

kali seminggu, yaitu hari selasa, kamis dan sabtu.  Dalam pembinaan olahraga 

futsal di SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riau pemain diajarkan teknik-teknik dasar bermain futsal dan juga diajarkan 

strategi dalam bermain futsal, contohnya strategi penyerangan dan strategi 

pertahanan. 
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Berdasarkan informasi yang peneliti peroleh dari pelatih sekaligus 

guru Penjasorkes SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi 

Provinsi Riau  pada bulan Juni 2021. SMA ini sudah sering mengikuti 

pertandingan futsal, tapi prestasinya belum sesuai dengan harapan, contohnya 

sewaktu mengikuti turnamen futsal tingkat SMA Se Kecamatan Kuantan 

Tengah Kabupaten Kuantan Singingi pada tahun 2019, hanya masuk babak 6 

besar. Pada tahun 2019 mengikuti turnamen futsal tingkat SMA Se Kabupaten 

Kuantan Singingi hanya masuk babak 16 besar. 

Berdasarkan pengamatan dan observasi yang penulis lakukan di 

lapangan pada saat latihan pada tanggal, 10 dan 12 Juni 2021, sewaktu pemain 

melakukan dribbling melewati lawan bola sering lepas dari kontrolan kaki, 

sehingga bola dapat direbut oleh pihak lawan, begitu juga pada saat 

melakukan dribbling sambil berlari membawa bola pemain kesulitan melewati 

hadangan-hadangan lawan sehingga banyak kehilangan bola dan tidak bisa 

melewati lawan, selain itu  pemain kesulitan merebut bola dari lawan. 

Banyak faktor yang mempengaruhi kemampuan dribbling, salah 

satunya kondisi fisik, seperti kelincahan, kecepatan, koordinasi mata-kaki, 

keseimbangan, kelentukan. Kelincahan sangat penting sekali, kelincahan 

merupakan unsur kemampuan gerak yang harus dimiliki seorang pemain 

futsal. Kelincahan juga diperlukan dalam membebaskan diri dari kawalan 

lawan dengan menggiring bola, melewati lawan dengan menyerang untuk 

menciptakan suatu gol yang akan membawa pada kemenangan. 
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Pada permainan futsal pemain yang memiliki kecepatan yang baik 

akan mampu mengiring bola dengan cepat sambil melewati lawan, dan juga 

dapat merebut bola dengan cepat. Kecepatan dalam permainan futsal juga 

berguna untuk keceptan berlari (spirint), merobah arah, maupun kecepatan 

dalam menembak atau menendang bola. 

Koordinasi mata-kaki juga sangat berperan penting dalam permaianan 

futsal. Karena mata berfungsi untuk melihatan dan kaki merupakan alat gerak 

bagian bawah, kedua bagian tubuh ini bekerjasama dalam mencapai tujuan 

seperti gerakan dalam dribbling. 

Keseimbangan, keseimbangan diartikan sebagai kemampuan tubuh 

untuk mempertahankan posisi atau sikap tubuh secara tepat pada saat 

melakukan gerakan. Apabila keseimbangan tidak baik maka akan berpengaruh 

terhadap gerakan dribbling yang dilakukan. Pada saat melakukan dribbling, 

pasti akan adanya gangguan dari lawan, jika kita tidak memiliki keseimbangan 

yang bagus maka pada saat kontak dengan lawan kita mudah kehilangan 

keseimbangan tubuh dan mudah jatuh. 

Dalam permainan futsal kelentukan juga mempunyai peranan yang 

sangat penting. Kelentukan merupakan kemampuan pergelangan/ persendian 

untuk dapat melakukan gerakan dengan amplitude gerakan (range of motion) 

yang besar dan luas sesuai dengan fungsi persendian yang digerakan. Dengan 

demikian dapat diartikan bahwa kelentukan yang dominan dalam melakukan 

gerakan dribling bola dalam permainan futsal adalah persendian/pergelangan 

kaki, sehingga bola dapat digerakan kesemua arah dengan baik.  
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Dari beberapa kondisi fisik di atas, penulis berpraduga kurangnya 

kemampuan dribbling pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau disebkan oleh kelincahan, kecepatan dan 

koordinasi mata-kaki yang belum baik. Dengan demikian maka peneliti 

tertarik melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan informasi yang 

sebenarnya mengenai kontribusi kelincahan dan kecepatan terhadap 

kemampuan dribbling pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau 

B. Identifikasi Masalah 

Mengingat banyaknya penyebab permasalahan yang dikemukakan 

dalam latar belakang masalah di atas, maka peneliti mengidentifikasi beberapa 

variabel yang mempengaruhi kemampuan dribbling   

1. Kelincahan mempengaruhi kemampuan dribbling, dengan kelincahan yang 

baik pemain dapat bergerak dengan lincah serta dapat membebaskan diri 

dari kawalan lawan, melewati lawan dengan tujuan menyerang. 

2. Kecepatan mempengaruhi kemampuan dribbling, dengan kecepatan yang 

baik pemain dapat mengiring bola dengan cepat sambil melewati lawan 

dan juga dapat merebut bola dengan cepat. 

3. Koordinasi mata-kaki mempengaruhi kemampuan dribbling, dengan 

koordinasi mata-kaki yang baik dapat menghasilkan kontrol bola yang 

baik dalam melakukan dribbling. 

4. Keseimbangan mempengaruhi kemampuan dribbling, dengan 

keseimbangan yang baik pemain tidak kehilangan keseimbangan sewaktu 
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mendapatkan hadangan atau kontak dengan lawan sewaktu melakukan 

dribbling. 

5. Kelentukan mempengaruhi kemampuan dribbling, dengan kelentukan 

yang baik maka gerakan yang dilakukan  akan semangkin luas dalam 

melakukan gerakan dribbling. 

C. Pembatasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi di atas, maka perlu adanya batasan dan 

mengingat keterbatasan, maka penulis membatasi variabel yang diteliti yaitu :  

1. Kelincahan pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

2. Kecepatan pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten 

Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

3. Kemampuan dribbling pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan 

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

D.  Perumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah, maka dapat dirumuskan masalah 

yaitu sebagai berikut:  

1. Apakah kelincahan berkontribusi terhadap kemampuan dribbling pemain 

futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riau ? 

2. Apakah kecepatan berkontribusi terhadap kemampuan dribbling pemain 

futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi 

Riau? 
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3. Apakah kelincahan, kecepatan dan koordinasi mata-kaki secara  bersama-

sama berkontribusi terhadap kemampuan dribbling pemain futsal SMA 

Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau ? 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian  ini  bertujuan untuk mengetahui :  

1. Kontribusi kelincahan terhadap kemampuan dribbling pemain futsal SMA 

Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

2. Kontribusi kecepatan terhadap kemampuan dribbling pemain futsal SMA 

Negeri 1 Teluk Kuantan Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau 

3. Kontribusi kecepatan dan kelincahan secara bersama-sama terhadap 

kemampuan dribbling pemain futsal SMA Negeri 1 Teluk Kuantan 

Kabupaten Kuantan Singingi Provinsi Riau. 

F. Manfaat Penelitian 

Sesuai dengan tujuan dalam penelitian ini nantinya diharapkan dapat 

bermanfaat, bagi: 

1. Penulis sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana 

Pendidikan (S.Pd) di Jurusan Kepelatihan. 

2. Pelatih, sebagai bahan pertimbangan dalam membuat program latihan 

untuk meningkatkan kelincahan, kecepatan dan koordinasi mata-kaki.  

3. Pemain, sebagai acuan untuk meningkatkan kemampuan kondisi fisiknya, 

khususnya kelincahan dan koordinasi mata-kaki sehingga dapat 

meningkatkan kemampuan dribbling. 
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4. Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang, dapat memberi 

sumbangan untuk melengkapi dan memperkaya hasil karya ilmiah 

terutama di Jurusan Kepelatihan. 

5. Mahasiswa, sebagai bahan referensi bagi pembaca di Fakultas ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang 

6. Peneliti selanjutnya, untuk di jadikan referensi dan informasi untuk 

melakukan penelitian. 


